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ABSTRAK 

Permasalahan yang terjadi saat ini akibat orientasi penerapan hukum pidana yang berkiblat 

pada penjara menghasilkan situasi overcrowded hingga menempatkan Indonesia pada titik 

ekstrim dengan kelebihan penghuni sebesar 188%. Dalam mencari solusi atas 

permasalahan overcrowded ini, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengurangi input narapidana ke Rutan dan Lapas. Pengurangan input ini, dapat 

dilaksanakan dengan memunculkan kebijakan-kebijakan pemidanaan yang tidak 

mengutamakan penggunaan pemenjaraan sebagai satu-satunya bentuk penghukuman. Oleh 

sebab itu peran CBC ATAU communication basic correction perlu di optimalkan. 

Padalemabaga pemsyarakatan. Community based correction menjadi salah satu alternatif 

pengintegrasian narapidana terhadap lingkungan masyarakat. Konsep ini mengedepankan 

upaya pembinaan sehingga sejalan dengan sistem pemasyarakatan. Metode yang   

digunakan   dalam penelitian inibersifat deskriptif dengan metode ualitatif sebagai data 

primer untuk  melakukan  penilitian. Dan untuk data sekunder dilakukan tinjauan pustaka 

dan dan jurnal-jurnal penelitian terdahulu. sebagai data tambahan. Hasil serta kesimpulan 

yang diperolehdari   penelitian   ini diperlukan   beberapa   prinsip   dasar untuk 

melaksanakan program operasional lembaga pemsyarakatan 

Kata Kunci : optimalisasi CBC, pelaksaan, Lembaga pemasyrakatan 

ABSTRACT 

The problems that occur today due to the orientation of the application of criminal law that 

is oriented towards prisons have resulted in an overcrowded situation that puts Indonesia 

at an extreme point with 188% excess occupants. In finding a solution to this overcrowded 

problem, one way that can be done is to reduce the input of prisoners to detention centers 

and prisons. Reducing this input can be implemented by bringing up criminal policies that 

do not prioritize the use of imprisonment as the only form of punishment. Therefore, the 

role of CBC OR communication basic correction needs to be optimized. In correctional 

institutions. Community-based correction is an alternative for integrating prisoners into 

the community. This concept prioritizes development efforts so that it is in line with the 

correctional system. The method used in this study is descriptive with qualitative methods 

as primary data for conducting research. And for secondary data, literature review and 

previous research journals were carried out. as additional data. The results and 

conclusions obtained from this study require some basic principles to carry out the 

operational program of prisons 
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PENDAHULUAN  

Penjaminan hak asasi manusia oleh pemerintah sekaligus menekankan bahwa proses 

pemidanaan tidak boleh menghilangkan esensi human power pada individu serta memberikan 

kesempatan untuk menyesuaikan. dengan nilai baru (Fajriando, 2019). Proses pemidanaan 

merupakan hukuman yang diupayakan memberikan treatment agar memperbaiki perilaku 

narapidana. Hal ini selaras dengan pengertian sistem pemasyarakatan di Indonesia yang beresensi 

dasar pada program pembinaan yang bersumber dari Pancasila dan UUD 1945 yang menjamin 

bahwa keberadaan narapidana sebagai warga negara dan makhluk Tuhan (Mahardika, 2020). 

Program pembinaan dalam pemasyarakatan bertujuan untuk menyiapkan dan memulihkan 

kesatuan hubungan warga binaan menjadi warga negara yang aktif di tengah masyarakat.Tujuan 

tersebut mengindikasikan bahwa program pembinaan narapidana tidak hanya menjadi tanggung 

jawab pemerintah, melainkan juga warga masyarakat. Pertisipasi masyarakat dibutuhkan untuk 

bekerja sama menerima kembali peran mantan narapidana saat bebas dan memberikan ruang bagi 

narapidana untuk berkembang menjadi individu yang lebih baik. Filosofi tersebut sejalan dengan 

pola reintegrasi sosial yang bertumpu pada upaya pengembalian narapidana ke lingkungan 

masyarakat (Haryono, 2018). 

 

 Perkembanganl filosofil reintegrasil sosiall secaral tidakl langsungl membawal reformasil 

padal sisteml pemasyarakatanl yangl menunjukkanl komitmenl untukl melakukanl 

deinstitusionalisasil penghukumanl sehinggal berkembanglahl berbagail alternatifl sepertil 

communityl basedl correctionl (Haryono,l 2018).l Lembagal pemasyarakatanl berkembangl 

menjadil tempatl untukl membinal terpidanal kasusl kejahatanl agarl mampul menyesuaikanl 

denganl kehidupanl dil luarl penjaral sebagail individul yangl tidakl berpotensil mengulangil 

kejahatannyal tersebut.l Fajriandol (2019)l menyebutkanl bahwal communityl basedl correctionl 

merupakanl jenisl pembinaanl yangl tepatl sesuail denganl konsepl reintegrasil sosiall yangl 

memberikanl kesempatanl bagil terpidanal untukl kembalil kel tengahl masyarakatl denganl 

pengawasanl tertentu.l Keterkaitanl antaral communityl basedl correctionl danl reintegrasil sosiall 

didasaril olehl alasanl utama,l yaitul penyatuanl kembalil narapidanal denganl masyarakat.l 

Menurutl Enggarsasil (2015)l keberhasianl pembinaanl narapidanal dil lapasl bertumpul padal 

unsurl struktur,l substansil hukum,l kulturl hukum,l keterpaduanl petugasl lapasl terhadapl 

pengawasanl bersamal masyarakat 

 Beberapal permasalahanl lainnyal jugal dihadapil LPl saatl inil yaitul kelebihanl jumlahl 

narapidanal dibandingkanl denganl kapasitasl ruangl yangl tidakl memadail ataul mengalamil 

kepadatanl yangl berlebihanl (overcrowded).l Datal yangl diperolehl menunjukkanl bahwal salahl 

satul hall yangl menjadil penyebabl beluml terpenuhinyal hakl dasarl daril setiapl narapidanal 

adalahl kurangnyal kemampuanl daril LPl untukl memberikanl tempatl danl fasilitasl yangl layakl 

bagil paral narapidanal diakibatkanl olehl jumlahl narapidanal yangl telahl jauhl melampauil 

kapasitasl yangl ada 

Overcrowdedl berpengaruhl terhadapl anggaranl negaral karenal biayal makanl penghunil 

menjadil meningkat.l Saranal pembinaanl yangl sebelumnyal sudahl sangatl miniml menjadil 

semakinl minim,l karenal danal terkonsentrasil untukl menanggulangil makanl narapidana.l 

Sebagail akibatl lanjutan,l pelayananl danl pengamananl narapidanal tidakl maksimal.l Dampakl 

lainnyal yangl muncull akibatl daril kondisil overcrowdedl antaral lainl adalahl munculnyal kasus-

kasusl pelecehanl seksual,l masalahl kesehatanl danl masalahl kekerasan.l Hall inil bermuaral 

kepadal prosesl pembinaanl yangl justrul memicul masalahl pengulanganl tindakl pidanal 

(recidive)l ataul masalahl labelingl ataul stigmatisasil bagil seorangl mantanl narapidana.l 

Beberapal hasill penelitianl menyimpulkanl bahwal LPl dianggapl bukanl sebagail suatul lembagal 

yangl ideall untukl membinal seorangl narapidana.l Beberapal permasalahanl klasikl LPl yangl 
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menjadil catatanl daril banyakl penelitianl biasanyal meliputil masalahl overcrowdedl yangl 

mengakibatkanl munculnyal masalahl lainl yaitul masalahl pendanaanl danl masalahl pembinaan/l 

rehabilitasi.l l Salahl satul hasill penelitianl yangl dilakukanl olehl Badanl Penelitianl danl 

Pengembanganl HAM,l Departemenl Kehakimanl danl HAMl RIl (Pen:l sekarangl Kementerianl 

Hukuml danl HAMl RI)l menunjukkanl bahwal bersamaanl denganl kondisil overcrowded,l 

sejumlahl LPl danl rutanl mengalamil persoalanl pembinaanl (rehabilitasi)l terhadapl narapidana. 

Untukl menanggulangil masalahl tersebutl hall inil peranl CBCl (Communityl basicl 

correction)l harusl dil optimalkanl gunal mengurangil jumlahl overcrowdedl tersebut.l l Denganl 

optimalisasil CBCl kasus-kasusl sepertil pelecehanl sexsuall danl lainl sebagainyal nantinyal jugal 

akanl berkurang.l  

Banyaknyal kritikl yangl diberikanl terhadapl efektivitasl sertal akibatl negatifl daril 

pidanal penjaral mengakibatkanl timbulnyal gelombangl barul yaitul kecenderunganl (yangl 

sifatnyal internasional)l untukl menghindaril ataul membatasil penggunaanl pidanal penjaral sertal 

memperbaikil pelaksanaanl pidanal penjaral itu.l Denganl katal lainl adal kecenderunganl untukl 

menggeserl pidanal penjaral daril posisinyal selamal ini,l yaitul primadonal dalaml pemidanaanl 

danl menggantinyal sebanyakl mungkinl denganl jenisl pidanal lainl yangl sifatnyal nonl 

institusional.l Konsepl barul dalaml pemidanaanl inil punl didukungl olehl Unitedl Nationsl yangl 

dalaml kongresnyal mulail merekomendasikanl adanyal penghilanganl pidanal penjaral 

khususnyal untukl hukumanl jangkal pendekl danl mencaril alternatifl pemidanaanl yangl sifatnyal 

nonl institusional.l Beberapal perkembanganl yangl dimaksudl adalahl munculnyal Communityl 

Basedl Corrections,l Restorativel Justice,l danl bentukbentukl pidanal alternatifl lainny 

Kecenderunganl deinstitusionalisasil penghukumanl inil punl terjadil dil hampirl semual 

sisteml hukuml negara-negaral dil dunia,l baikl negaral yangl mendasarkanl diril atasl sisteml 

hukuml Anglol Saxon,l Kontinental,l Sosialis,l Timurl Tengahl maupunl Timurl Jauh 

Dil Indonesia,l terjadinyal transformasil konseptuall dalaml sisteml pidanal danl 

pemidanaanl yangl terjadil dil dunial padal umumnyal daril konsepsil retribusil kel arahl konsepsil 

reformasil jugal ikutl mendorongl munculnyal semangatl untukl mencaril alternatifl l ataul bisal 

denganl menggunakanl konsepl CBCl l bagil pidanal yangl lebihl manusiawi.l Wacanal pidanal 

alternatifl perampasanl kemerdekaanl inil terutamal ditujukanl bagil paral pelakul kejahatanl yangl 

dijatuhil hukuml pidanal jangkal pendekl ataul denganl katal lainl untukl kategoril kejahatanl yangl 

tergolongl ringan.l Hall inil dikarenakanl selamal inil ternyatal mayoritasl penghunil penjaral 

adalahl pelakupelakul kejahatanl yangl lamal hukumannyal dil bawahl satul tahun. 

Metodel penelitian 

Penelitianl yangl digunakanl adalahl denganl kajianl Kepustakaanl Penelitian.Penelitianl 

kepustakaanl merupakanl hasill daril mempelajaril berbagail bukul referensil danl penelitianl 

sejenisl sertal berbagail jurnall jurnall yangl adal dil google. sebelumnyal yangl sangatl 

bermanfaatl untukl mendapatkanl landasanl teoril bagil masalahl yangl akanl diteliti.l (Sarwono:l 

2006).l Danl dalaml penelitianl inil penelitianl dilakukanl melaluil jurnall danl danl penelitianl 

terdahulu. 

Pembahasan 

a. Penerapan konsep  Comunication basic correction pada lembaga pemasyarakataan 

Pelaksanaan  pidana  dengan  konsep  pemenjaraan  dianggap sudah  tidak  sesuai  dengan 

perkembangan  zaman  dan  mengurangi  rasa  kemanusiaan  maka  dari  itu  konsep  
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kepenjaraan digantikan  dengan  konsep  pemasyarakatan  yang  lebih  memperhatikan  aspek  

kemanusiaan dengan   tujuan   pemasyarakatan   adalah   memulihkan   kembali   kesatuan   

hubungan   hidup, kehidupan dan penghidupan. Munculnya konsep  pemasyarakatan telah 

mendorong pemikiran-pemikiran  tentang  pelaksanaan  pembinaan  yang  selalu  berupaya  

melakukan  reintegrasi  sosial. Tatapi tidak bisa dipungkiri bahwa stigma masyarakat terhadap 

para narapidana sangatlah kuat, dalam berbagai kasus seringkali terjadi penolakan masyarakat 

terhadap para mantan narapidana seperti  ketika  akan  dilaksanakannya  pemilu  atau  

pemilihan  kepala  daerah  telah  memunculkan berbagai  reaksi  penolakan  dari  masyarakat  

terhadap  calon  yang  berstatus  “eks  napi”  atau beberapa   kasustindak   pidana   terjadi 

karena   sulitnya   para   mantan   narapidana   untuk menyesuaikan diri dimasyarakat 

 Sejauh ini program pembinaan narapidana yang dilakukan oleh salah satu subs 

sistem peradilan pidana adalah Lembaga Pemasyarakatan sudah berjalan dengan baik namun 

untuk keseluruhannya belum optimal dikarenakan masih banyak terjadinya tindakan 

pengulangan pidana yang dilakukan oleh seorang mantan narapidana. Pelaksanaan program 

pembinaan yang diberikan kepada setiap narapidana menjadi sangat penting diakrenakan 

bertujuan untuk mengembalikan narapidana menjadi masyarakat yang baik, tidak hanya 

sekedar memenrikan program pembinaan secara spiritual dan material saja melainkan kedua 

hal tersbut harus berjalan dengan seimbanngn ini merupakan hal-hal yang sangat pokok untuk 

menunjang setiap narapidana untuk menjalani kehidupannya setelah selesai menjalani masa 

pidananya. Untuk memaksimalkan program pembinaan tersebut maka diperlukan sebuah 

gagasan atau konsep yang bertujuan untuk memasyarakatkan narapidana.terdapat sebuah 

konsep yang sudah berjalan di beberapa negara maju terkhsusnya di belanda. Konsep tersebut 

adalah Community Based Correction (CBC), konsep ini adalah sebuah konsep yang 

menggantikan pidana penjara namun dalam hal kasus pidana ringan. Sesuai dengan nama dari 

konsep tersbut adalah pembinaan berbasis masyarakat atau dikenal juga sebagai pidana 

alternatif, yakni seorang pelangganr hukum dengan kategori kasus ringan tidak di jatuhi 

hukuman pidana penjara melainkan di jatuhi pidana alternatif sebaga pengganti pidana penjara 

(Ningtyas et al., 2014). 

 

Pidanal alternatifl yangl dimaksudkanl adalahl pidanal kerjal sociall (Septiano,l 2014),l 

yaknil posisil dimanal seorangl pelanggarl hukuml tidakl beradal dalaml lembagal penjaral 

melainkanl menjalanil hukumannyal diluarl lembagal penjara.l Pidanal bertujuanl agarl 

seorangl pelanggarl hukuml tetapl beradal disekitarl masyarakatl umuml sehinggal setelahl 

menjalanil masal pidanal kerjal sosialnyal dial dapatl kembalil tentunyal denganl kondisil 

diamanal pelanggarl hukuml sudahl mendapatkanl pekerjaanl tetapl sehinggal dial tidakl akanl 

lagil melakukanl pelanggaranl hukum.l Kerjal sosiall adalahl Pidanal danl Restitusil adalahl 

dual alternatifl pidanal penjaral yangl disebutkanl olehl Kongresl ICOPAl untukl dapatl 

dimasukkanl dalaml KUHPl dil masing-masingl anggotal PBB,l denganl harapanl dapatl 

menghilangkanl dampakl negatifl daril pidanal penjara,l sehinggal tujuanl pemidanaanl yaknil 

perlindunganl masyarakatl terhadapl kejahatanl danl pembinaanl pelakul kejahatanl dapatl 

diwujudkanl (Wibawa,l 2017). 

 

Sedangkanl selamal inil dil Indonesial penerapanl konsepl Communityl Basedl Correctionl 

berbedal denganl apal yangl dilakukanl olehl Belanda.l Penerepanl konsepl CBCl dil Indonsial 

dil terapkanl melaluil sisteml pemasyarakatanl yaknil setiapl pelanggarl hukuml telahl 

mendaptkanl putusanl daril hakiml akanl ditempatkanl dil dalaml lembagal pemasyarakatanl 

selamal menjadil narapidanal danl menjalanil masal pidananyal dil lembagal pemasyarakatanl 

narpidanal mendapatkanl programl pembinaanl yaknil programl pembinaanl kemandirianl danl 

kepribadian.l Sedangkanl menurutl Snarrl bahwal Communityl Basedl Correctionl mengacul 
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kepadal sociall re-integrationl (integrasil sosial)l yangl setiapl pelaksanaanl pembinaannyal 

inil melibatkanl masyarakatl luarl yangl bertujuanl untukl menyatukanl wargal binaanl 

pemasyarakatanl denganl masyarakatl (integrasi)l (Hamja,l 2016). 

 

Communityl Basedl Correctionl dalaml sisteml pemasyarkatanl sebenarnyal sudahl 

diterpakanl namunl beluml optimall dalaml pelaksanaanya.Contohl penerapanl CBCl dalaml 

sisteml pemasyarakatanl yaknil adanyal asimilasil keluar,l pemberianl PB,l CB,l CMB.l 

Namunl dalaml pelaksanaannyal masyarakatl luarl kurangl dil libatkanl dalaml prosesl 

reintegrasil sosiall yangdilakukanl olehl narapidana.l Olehl karenal itul Communityl Basedl 

Correctionl perlul melibatkanl masyarakatl dalaml membantul narapidanal untukl kembalil 

hidupl danl bergabungl dil lingkunganl masyarakat,l sertal memulihkanl hubunganl antaral 

narapidanal danl masyarakatl (Abdullah,l 2016). 

 

Peranl sertal masyarakatl dalaml prosesl reintegrasil sosiall narapidanal dilakukanl salahl 

satunyal melaluil kegiatanl sosiall dimasyarakat.l Programl reintegrasil sosiall narapidanal 

dalaml sisteml pemasyarakatanl dilakukanl padal tahapanl pembinaanl lanjutanl danl 

pembinaanl akhir.Asimilasil sebagail bentukl reintegrasil sosiall narapidanal dilakukanl 

denganl membaurkanl narapidanal yangl sudahl menjalanil ½l masal pidananyal danl 

merupakanl bagianl tahapl pembinaanl lanjutan.l Sebagaimanal pasall 44l Peraturanl Menteril 

Hukuml danl HAMl Nomorl 3l Tahunl 2018l Tentangl Syaratl danl Tatal Caral Pemberianl 

Remisi,l Asimilasi,l Cutil Mengunjungil Keluarga,l Pembebasanl Bersyarat,l Cutil Menjelangl 

Bebasl danl Cutil Bersyarat,l Narapidanal yangl dapatl diberikanl Asimilasil harusl memenuhil 

syarat:l a.l Berkelakuanl baikl dibuktikanl denganl tidakl sedangl menjalanil hukumanl 

disiplinl dalaml kurunl waktul 6l (enam)l bulanl terakhir;l b.l Aktifl mengikutil programl 

pembinaanl denganl baik;l danl c.l Telahl menjalanil 1/2l (satul perl dua)l masal pidanal 

(Sanusi,l 2019). 

 

Berdasarkanl isil daril Peranturanl Menteril Hukuml danl Hakl Asasil Manusial Nomorl 3l 

tahunl 2018l makal dapatl dikatakanl bahwal narapidanal untukl mendaptkanl Asimilasi,l PB,l 

CMB,l sertal CBl harusl memenuhil beberapal syarat-syaratl tersebut.l Setelahl narapidanal 

memenuhil syarat-syaratl tersebutl sebeluml dikeluarkanl ataul diintegrasikanl kel masyarakatl 

terlebihl dahulul dilakukanl assesmentl terhadapl kebutuhanl bagil setiapl narapidana,l agarl 

ketikal nantinyal narapidanal telahl bergabungl bersamal masyarakatl luarl narapidanal 

tersebutl dapatl melakukanl pekerjaanl yangl dapatl membantul danl bermanfaatl bagil 

masyarakat.Assesmentl kebutuhanl yangl dimaksudl disinil adalahl assesmentl yangl 

ditujukanl kepadal setiapl narapidanal untukl mengetahuil kebutuhanl yangl merekal 

butuhkanl sepertil halnyal adalahl kebutuhanl terhadapl kemapuanl diril melaluil pembinaanl 

kemandirianl yangl dimilikil olehl setiapl lembagal pemasyarakatanl dil Indonesial (Septiano,l 

2014). 

 

Penerapanl konsepl Communityl basedl Correctionl dalaml sisteml pemasyarakatanl 

memilikil hubunganl yangl salingl berkesinambungan,l sesuail denganl artil daril Communityl 

Basedl Correctionl sendiril adalahl pembinaanl yangl berbasisl kel masyarakat,l samal halnyal 

sisteml pemasyarakatanl melaluil programl pembinaanl dil integrasikannyal narapidanal kel 

masyarakat.l Sebelml dil integrasikanarapidanal terlebihl dahulul diberikanl keterampilanl 

sebagail bekall ketikal merekal keluarl daril lapasl merekal dapatl diberikanl pekerjaanl sesuail 

denganl keterampilanl yangl merekal milikil tentunyal denganl melibatkanl masyarakatl danl 

narapidanal dapatl melakukanl hal-hall yangl baikl dil lingkunganl masyarakatl (Hamja,l 

2016). 
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Salahl satul gagasanl yangl bertujuanl untukl mendukungl konsepl CBCl inil adalahl 

dibangunnyal lemagal pemasyarakatanl terbuka,l yaknil sebuahl lembagal yangl berfungsil 

untukl menampungl narapidanal yangl masal pidananyal sudahl hampirl habis,l sertal jugal 

bertujuanl untukl membantul narapidanal dalaml prosesl reintegrasil sosiall ataul bisal jugal 

disebutl denganl narapidanal berbaurl denganl masyarakatl dalaml prosesl pembinaannya.l Dil 

lembagal pemasyarakatanl terbukal narapidanal diberikanl skilll sertal keterampilanl yangl 

memadail danl tentunyal sesuail denganl kemampuanl setiapl masing-masingl daril 

narapidanal (Hamja,l 2016). 

 

Salahl satul modell pembinaanl melaluil Communityl Basedl Correctionl yangl diberikanl 

kepadal narapidanal adalahl denganl dibangunnyal sebuahl lembagal yangl khsusl untukl 

menampungl narapidanal terkhsusl yangl masal pidananyal telahl melewatil syaratl danl 

ketentuanl yangl ada.Salahl satul lembagal yangl dimaksudkanl adalahl Lembagal 

Pemasyarakatanl Terbukal (Lapasl Terbuka)l denganl didirikannyal lapasl terbukal 

diharapkanl dapatl membantul dalaml hall pembinaanl kepadal narapidanal denganl 

menerapkanl konsepl CBCl ataul yangl kital kenall dengal Reintegrasil Sosiall (Haryono,l 

2018).Programl pembinaanl yangl diharapkanl dimasal yangl mendatangl adalahl sebuahl 

programl yangl denganl masyarkatl sertal memberikanl narapidanal sebuahl skilll sertal 

keahlianl khususl sehinggal dapatl membantul narapidanal berbaurl ketikal narapidal tersebutl 

masal pidananyal telahl habisl danl kemudianl kembalil kemasyarakatl merekal telahl siapl 

untukl kembalil kemasyarakatl (Fajriando,l 2019). 

 

Salahl satul opsil untukl mewujudkanl hall tersebutl adalahl denganl dibangunnyal lapasl 

terbukal yangl meratal dil hampisl setiapl kabupatenl kotal yangl adal dil Indonesia,l karenal 

memilikil peranl danl fungsil yangl sangatl pentingl dalaml rangkal untukl mewujudkanl 

tujuanl daril sisteml pemasyarakatan.l Selainl daril hall tersebutl diatasl pembinaanl 

narapidanal dil masal yangl akanl datangl adalahl denganl memilikil tujuanl yaknil dalaml 

prosesl pembinaanl narapidanal denganl menggunakanl konsepl CBCl adalahl dalaml hall 

prosesl pembinaanl narapidanal bertujuanl untukl mengembangkanl sumberl dayal manusial 

yangl beradal dil dalaml lembagal pemasyarakatan.l Pengembanganl sumberl dayal manusial 

dalaml hall inil adalahl narapidanal bentukl daril CBCl diakatakanl demikianl karenal untukl 

membaurkanl narapidanal kemasyarakatl tentunyal narapidanal harusl dibekalil keterampilanl 

terlebihl dahulu.l Melaluil pengembanganl sumberl dayal manusial (narapidanal )l denganl 

didukungl olehl programl pembinaanl yangl tentunyal sesuail denganl apal yangl dibtuhkanl 

olehl narapidanl tersebutl (Fajriando,l 2019). 

 

Optimalisasil cbcl dilakukanl secaral baik.l Sertal manfaatl bagil lembagal 

pemasyaratakatn 

 

Pengembanganl sendiril adalahl sebuahl usahal yangl dilakukanl agarl setiapl orangl 

ataupunl masyarakatl mampul menghasilkanl barangl danl jasal sertal menghasilkanl 

keuntunganl yangl bergunal bagil dirinyal sendiri,l melaluil pelatihan,l pendidikan,l 

kesehatan,l sertal gizil (Rangkal etl al.,l n.d.).l Denganl programl pembinaanl terhadapl 

narapidanal melaluil pengembanganl sumberl dayal yangl tentunyal sesuail denganl konsepl 

CBCl setelahl mendapatkanl pelatihanl sertal skilll danl keterampilanl dalaml menghasilkanl 

sebuahl produkl danl jasal makal narapidanal telahl siapl untukl diintegrasikanl kel 

masyarakat.l Selainl itul jugal lapasl dapatl menjalinl kerjasamal denganl pihakl lainl dalaml 

mendukungl programl reintegrasil sosiall yangl dilakukanl olehl narapidanl yangl diamanal 
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melibatkanl masyarakatl luarl gunal mendukungl narapaidanal dalaml melaksanakanl 

tugasnyal dil lingkungal tempatl iyal tinggal.l Untukl mendukungl modell pembinaanl tersbutl 

sertal programl pengembanganl sumberl dayal manusial tersebutl tentunyal harul didukungl 

denganl fasilitasl sepertil halnyal saral danl prasaranal yangl memadail sertal dapatl 

mendukungl jalalnnyal programl pembinaanl tersebutl agarl tidakl terjadil kesalahanl dalaml 

prosesl pembinaanl kepadal narapidanal (Haryono,l 2018) 

Untukl mendukungl konsepl Communityl Basedl Correctionl (l CBCl )l dil masal yangl 

akanl datangl dalaml sisteml pemasyarakatanl khususnyal dalaml prosesl pembinaanl 

narapidanal selainl membutuhkanl programl pembinaanl keterampilanl danl skilll sertal bakatl 

narapidanal jugal membutuhkanl instansil pendukungl dalaml rangkal peningkatanl kualitasl 

narapidana,l baikl daril segil spiritual,l pekerjaan,l pendidikanl yangl baikl makal Lembagal 

Pemsyarakatanl perlul melakukanl kerjasamal denganl beberapal instansil sepertil untukl 

mendukungl dunial spirituall setiapl narapidanal makal lapasl memerlukanl kerjasamal 

denganl Kementrianl Agamal ataul Depertemenl Agamal yangl adal dil setiapl daerahl 

kabupaten/kota,l dalaml hall mendukungl sertal memberikanl pelatihanl pekerjaanl maupunl 

keahlianl dalaml bekerjal makal lapasl harusl melakukanl kerjal samal denganl instasnil 

tertentul yangl memberikanl aksesl dalaml pelatihanl pekerjaanl instansil yangl dimaksudl 

adalahl Kementrianl Ketenagal Kerjaan,l sertal Balail Latihanl Kerjal agarl setiapl wargal 

binaanl pemasyarakatanl mendapatkanl pekerjaanl sertal keahlianl dalaml hall pekerjaanl 

tertentu,l misalnyal dalaml hall otomotif,l industril tekstil,l pertukangan,l danl masihl banyakl 

lagi.l Untukl mendukungl semual programl pembinaanl yangl diberikanl tentunyal setiapl 

narapidanal membutuhkanl pendidikanl yangl layakl meskipunl merekal sedangl menjalanil 

masal pidanal dil dalaml lapasl demil mendukungl programl pendidikanl makal harusl 

melakukanl kerjasamal denganl kementrianl pendidikan.l Selainl daril beberapal instansil 

diatasl lembagal pemasyarakatanl jugal perlul melakukanl kerjasamal denganl pemerintahl 

daerahl untukl memberikanl aksesl kepadal hasill sertal produkl daril narapidanal untukl dil 

distribusikanl kel masyarakatl luarl selainl bekerjal samal denganl pihakl pemerintahanl jugal 

membutuhkanl kerjasamal denganl pihakl nonl pemerintahanl ataul dengnl pihakl 

swasta(Rangkal etl al.,l n.d.).l Denganl kerajasamal yangl dil lakukanl olehl pihakl lembagal 

pemasyarakatanl diharapkanl dapatl memberikanl efektl yangl positivl dalaml prosesl 

programl pembinaanl narapidanal melaluil penerapanl konsepl Communityl Basedl 

Correctionl (Hamja,l 2016). 

Manfaatl daril CBCl jikal dilakukanl denganl baikl konsepl Communityl Basedl 

Correctionl dalaml sisteml pemasyarakatanl memberikanl manfatl untukl mengintegrasikanl 

narapidanal kembalil kemasyarakatl luas.Kemudianl untukl menghilangkanl stigmal negatifl 

yangl melekatl dil masyarakatl luasl bahwal soerangl narapidanal bukanlahl seorangl penjahatl 

melainkanl merekal hanyal tersesat.Programl inil memberikanl manfaatl keterampilanl 

kemandiriranl kepadal narapidanal agarl setelahl bebasl daril lembgal pemasyarakatanl dapatl 

melakukanl pekerjaanl yangl bermanfaatl bagil masyarakatl luas.l Kedua,l kedepaannyal 

programl pembinaanl yangl akanl diberikanl kepadal naraapidanal sepertil adanyal pembinaanl 

kemandriranl ataul ketermapilanl khususl yangl driberkanl kepadal setiapl narapidanal akanl 

bergunal bagil seorangl narapidanal yangl nantinyal bebasl daril lembagal pemasyarakatan,l 

memberikanl pekerjaanl yangl sesuail denganl keterampilanl yangl merekal milikil yangl telahl 

diberikanl olehl pihakl lapasl selamal menjalanil masal pidanal dil dalaml lapas.l Jugal 

memberikanl sertifikatl yangl diberikanl olehl pihakl ketigal langsungl karenal telahl selsesail 

melakukanl latihanl keterampilanl pekerjaan.l Dalaml rangkal penerapanl programl ataul 

konsepl Communityl Basedl Correctionl yaknil pembinaanl yangl berbasisl kel masyarakatl 

makal diperlukanl beberapal konsepl yangl baikl danl terarahl dalaml prosesl pembinaan,l 

untukl mencapail tujuanl daril sisteml pemasyarakatanl sesuail denganl Undang-undangl 
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Nomorl 12l Tahunl 1995l Tentangl Pemasyarakatan.l Perlul didukungl olehl aspekl yangl 

berkaitanl denganl petugas,l karenal peranl petugasl menjadil sangatl pentingl dalaml 

mengintegrasikanl narapidanal kel masyarakat,l kemudianl aspekl masyarakatl karenal 

masyarakatl menjadil unsurl pentingl dalaml prosesl reintegrasil sosiall narapidanal dil 

lingkunganl luar,l danl aspekl selanjutnyal adalahl aspekl narapidanal itul sendiri,l karenal 

prosesl reintegrasil sosiall ataul integrasil sosiall tidakl akanl berjalanl sesuail denganl apal 

yangl diinginkanl jikal narapidanal tersebutl tidakl memposisikanl dirinyal sebagail 

narapidanal yangl siapl untukl integrasil kel masyaraktl umum. 

PENUTUPl  

Kesimpulan 

Communityl basicl correctionl memberikanl manfaatl yangl baikl bagil lemabagal 

pemasyarakatan.peningkatanl kualitasl prosesl programl pembinaanl narapidanal dil Lembagal 

Pemasyarakatan,l makal perlul diterapkanl sisteml sertal programl yangl baikl danl benarl dalaml 

prosesl pembinaanl dil dalaml Lembagal Pemassyarakatan.l Programl yangl dimaksudl adalahl 

konsepl Communityl Basedl Correctionl (CBC).l Comminityl Basedl Correctionl adalahl sebuahl 

konsepl ataul programl penggantil pidanal penjaral (alternatifl pemidanaan),l dimanal konsepl inil 

diterapkanl kepadal pelanggarl hukum,l khususnyal pidanal ringanl untukl menajalanil pidananyal 

denganl melakukanl kerjal sosia 

Saranl  

CBCl harusl dil laksankanl denganl seoptimall mungking.bisal jadil alternativel untukl 

mengurangil overcrowdithl dil lingkunganl lembagal pemsyarakatan.l Selaianl mengurangil 

overcrowditl jugal bisal mengefesiensikanl biaya.l Danl operasionall lembagal pemsyarakatan.l 

Meningkatkanl kualitasl SDMl dil lingkunganl pemasyarakatanl agarl CBCl bisal berjalanl 

denganl maksimal.l CBCl tidakl hanyal dilakukanl padal lapasl terbukal sajal namunl jugal dapatl 

diterapkanl dil lapasl umuml lainnyal denganl ketentuanl mediuml security 
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